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Melihat kondisi moral bangsa indonesia yang semakin terpuruk, dewasa ini
pendidikan semakin digencarkan oleh pemerintah indonesia, seluruh Ilembaga
pendidikan diinstruksikan menjadi satu komando yaitu dengan menyeimbangkan
antara kemampuan akademik dengan aspek tingkah laku siswa. Walaupun demikian
banyak lembaga pendidikan indonesia yang belum menerapkan peraturan tersebut
secara maksimal. Lain halnya dengan SMP Jati Agung, jauh sebelum diterapkannya
pendidikan karakter sekolah ini sudah menerapkan hal tersebut melalui pembinaan
shalat dhuha. Tujuannya supaya menjadi kapsul yang diminum setiap hari dan secara
tidak langsung dapat menjadi soft power siswa agar menjadi pribadi yang sempurna.

Berdasarkan judul yang penulis teliti yaitu “Pembinaan Shalat Dhuha di SMP
Jati Agung islamic full day School” penelitian yang penulis gunakan menggunakan
penelitian diskriptif kualitatif, yaitu suatu penelitian yang diusahakan untuk
mengindra secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta yang ada sedangkan
pendekatan yang dipakai adalah pendekatan kualitatif yaitu proses penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku yang diamati.

Dalam penelitian ini penulis gambarkan sistem pembinaan shalat dhuha dan
hasil pembinaan shalat dhuha beserta faktor penghambat dan faktor pendukungnya
yang mempengaruhi pembentukan kepribadian melalui pembinaan shalat dhuha.

Berangkat dari analisa tersebut dapat kita ketahui bahwa hasil Pembinaan
shalat dhuha di SMP Jati Agung mempunyai dampak yang cukup signifikan. Melalui
Pembinaan shalat dhuha murid mampu merubah sifat, dan sikap yang menyimpang.
Siswa-siwi dapat merubah kepribadiannya menjadi pribadi yang sehat, yaitu lebih
tanggung jawab, mampu berfikir realistik serta mampu mengontrol emosi dengan
baik. semakin sering siswa mengikuti Pembinaan maka kondisi kepribadian siswa
akan semakin sehat, sebaliknya semakin sering siswa tidak mengikuti Pembinaan
maka kondisi kepribadian siswa kurang sempurna.
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